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RINGKASAN 
	Elektroliser merupakan media bagi air yang akan dielektrolisis, dengan mereaksikan dua molekul air, yaitu hidrogen dan oksigen menggunakan katalisator. Gas hidrogen dan oksigen yang dihasilkan oleh reaksi tersebut membentuk gelembung – gelembung yang menempel pada elektroda, yang dimanfaatkan elektroliser untuk membentuk brown gas yang mampu meningkatkan daya bahan bakar dan menambah torsi. Penerapan elektroliser dapat diaplikasikan untuk mesin dengan bahan bakar bensin maupun solar. Proses pembakaran yang bersih membuat elektroliser lebih efisien dan ramah lingkungan. Sehingga dampak terhadap lingkungan tidak terlalu mencemari. Penggunaan elektroliser ini sangat efisien ditengah tidak konsistennya harga bahan bakar minyak.
	Penggunaan elektroliser ini juga dapat membuat mesin menjadi lebih bersih dan lebih halus ketika berjalan, karena hasil pembakaran brown gas sangat bersih dan juga dapat menambah tenaga ketika proses pembakaran di dalam mesin. Untuk perawatan komponen elektroliser hanya perlu sering mngecek level fluida cair di dalam tabung elektroliser supaya proses pemisahan molekul air dapat berjalan dengan baik.
	
	


PENDAHULUAN
1) Latar belakang
Meningkatnya harga minyak dunia secara langsung mempengaruhi harga bahan bakar minyak di dalam negeri. Masyarakat selalu resah setiap kali pemerintah mengumumkan kenaikan harga BBM (Bahan Bakar Minyak). Selama ini berbagai cara telah dilakukan untuk menghemat pemakaian bahan bakar mulai dari yang sederhana sampai yang cukup ekstrim. Bahkan beragam alat untuk menghemat pemakaian bahan bakar pun bermunculan di pasaran. Salah satu hal yang menarik perhatian adalah menghemat bahan bakar dengan menggunakan air.
Elektroliser merupakan alat yang dapat meningkatkan efisiensi bahan bakar sehingga dapat menghemat penggunaan bahan bakar, terutama pada mesin dengan bahan bakar bensin. Elektroliser dapat menghasilkan brown gas yang dapat menaikkan nilai oktan pada bahan bakar bensin maupun solar, sehingga membuat mesin bertenaga, pembakaran yang efisien dan mampu meningkatkan daya bahan bakar hingga 3,8 kali. Penggunaan alat ini juga lebih bersih karena bahan utama dalam alat ini merupakan komponen yang dapat diperbarui.

2) Rumusan masalah
Berdasarkan teori diatas, maka :
a. Bagaimana cara instalasi elektroliser pada kendaraan dengan mesin bensin?
b. Dampak seperti apa yang akan terjadi terhadap kondisi mesin yang terpasang elektroliser?
c. Bagaimana dampak penggunaan elektroliser pada kendaraan terhadap polusi udara?

3) Tujuan

a. Mengetahui cara kerja dari alat penghemat bahan bakar (elektroliser), serta mengetahui dampak yang terjadi terhadap kondisi mesin yang telah dipasang alat tersebut.

PEMBAHASAN

A.   Motor bensin 
Motor bensin empat langkah adalah, motor yang siklus kerjanya diselesaikan dalam empat kali gerak bolak-balik langkah piston atau dua kali putaran poros engkol (crank shaft). Posisi tertinggi pada gerakan piston disebut titik mati atas (TMA) sedangkan yang terendah disebut titik mati bawah (TMB).
Proses siklus motor bensin empat langkah dilakukan oleh gerak piston dalam silinder tertutup, yang bersesuaian dengan pengaturan gerak kerja katup isap dan katup buang di setiap langkah kerjanya. Proses yang terjadi meliputi, langkah isap, langkah kompresi, langkah kerja, dan langkah buang. 
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Pada mesin bensin, untuk melakukan pengapian butuh percikan bunga api, yang didapatkan dari induksi busi. Proses pembakaran membutuhkan udara dan bahan bakar, pada mesin bensin, perbandingan udara dan bahan bakarnya antara 10 : 1 sampai dengan 14 : 1.
B.   Air
Air  merupakan senyawa kimia dengan rumus H2O terdiri dari 2 atom hidrogen yang terikat secara kvalen pada satu atom oksigen. Pada kondisi normal, yaitu pada tekanan 100 kPa dengan temperature 273,15 °K (O °C) air tidak berwarna, tidak berasa dan tidak berbau. (Sudirman 2008:2). Air merupakan senyawa yang tidak bisa dikompresi, berbeda dengan udara yang dapat dikompresikan. Pada tekanan 1 atm, air mendidih pada suhu 100°C.

C.  Elektroliser
	Merupakan alat yang dibuat sebagai media katalisator, supaya senyawa hidrogen dan oksigen dapat bereaksi secara kimia. Reaksi kimia tersebut yang akan dimanfaatkan sebagai bahan penghemat bahan bakar. Elektroliser yang akan dibuat  mempunyai diameter antara 10 sampai 20 cm, dengan tinggi antara 20 sampai 30 cm. Di dalam elektroliser terjadi reaksi kimia karena elektroda di dalam tabung elektroliser dialiri arus listrik sehingga muncul gelembung – gelembung putih (gas HHO).	

D. Brown’s Gas (Hidrogen Hidrogen Oksida : HHO)
 Brown’s Gas merupakan gas hasil dari proses pemecahan air murni (H 2 O) dengan proses elektrolisis. Gas yang dihasilkan dari proses elektrolisis air tersebut adalah gas Hidrogen dan Oksigen, dengan  komposisi 2 Hidrogen dan 1 Oksigen (HHO) (Wahyudzin dan Guntur 2012:1).


E.  Larutan Elektrolit Sebagai Katalis  
Dengan melarutkan elektrolit di dalam air akan meningkatkan konduktifitas listrik dari air. Oleh karena itulah dengan penambahan elektrolit sebagai katalis pada proses elektrolisis akan menurunkan energi yang dibutuhkan, sehingga laju reaksi pemecahan molekul air menjadi lebih cepat. Dan apabila jumlah elektrolit yang dilarutkan ke air semakin banyak maka konduktifitas listrik dari air akan semakin tinggi, maka laju produksi gas HHO yang dihasilkan dari proses elektrolisis air juga akan semakin meningkat, akan tetapi jika elektrolit yang dilarutkan ke air terlalu banyak maka energi yang dibutuhkan untuk menghasilkan gas HHO akan semakin besar karena larutan elektrolite akan semakin jenuh sehingga pergerakan ion-ion didalamnya menjadi terhambat (Wahyudzin dan Guntur 2012:1).
Elektrolit terdiri dari air murni atau air destilasi dan katalisator. Katalisator akan larut di dalam air murni dan menyatu membentuk larutan elektrolit. Sedangkan untuk katalisator menggunakan sodium karbonat atau soda kue.

F.  Water trap
Water trap  digunakan untuk meningkatkan kinerja elektroliser. Alat ini berfungsi sebagai penangkap air agar tidak dapat masuk ke dalam ruang bakar, selain itu alat ini juga berfungsi sebagai tempat penampung gas HHO sebelum masuk ke dalam ruang bakar. Bahan bakar yang telah dicampur dengan udara, dibakar di dalam ruang bakar secara bersama – sama dengan gas HHO.
Penggunaan water trap dengan elektroliser akan menghasilkan penghematan bahan bakar yang cukup signifikan serta meningkatkan tenaga mesin mobil (Sudirman 2008:12).

G. Emisi gas buang pada kendaraan 
Emisi gas buang adalah sisa hasil pembakaran bahan bakar didalam mesin yang dikeluarkan melalui sistem pembuangan mesin. Komposisi dari hasil pembuangan berupa air (H2O), gas CO atau isebut juga karbon monoksida yang beracun, CO2 atau disebut juga karbon dioksida yang merupakan gas rumah kaca, NOX adalah senyawa nitrogen oksida yang timbul akibat tingginya temperature didalam engine dikarenakan kandungan bahan bakar yang miskin, HC merupakan sisa bahan bakar yang tidak terbakar berupa senyawa hidra arang. Strategi menurunkan emisi gas buang adalah dengan meningkatkan kualitas bahan bakar atau dengan pengembangan energi alternatif berupa listrik dan hidrogen.

METODE ANALISIS

I. Cara kerja Elektroliser
Gas hidrogen oksida (HHO) yang telah dihasilkan akan terhisap oleh mesin. Gas tersebut terbentuk karena adanya arus listrik yang berasal dari aki mobil 12 volt. Jika kutub positif dan negative dialiri arus listrik, elektroda tersebut akan saling berhubungan karena adanya larutan elektrolit sebagai penghantar listrik.
Dengan adanya aliran listrik pada elektoda menyebabkan timbulnya gelembung putih yang menandakan gas HHO sedang bereaksi. Gas tersebut naik ke permukaan larutan elektrolit dan terhisap menuju ruang bakar, karena gas HHO mempunyai nilai oktan yang lebih tinggi, maka kalor dari bensin akan meningkat. Bensin yang mempunyai nilai oktan yang lebih rendah dari HHO akan terbakar habis. Oleh sebab itu, gas HHO memiliki efek pembakaran yang sangat baik, efek ledakan tersebut membuat tenaga mesin meningkat dan konsumsi bahan bakar akan lebih irit. Nilai oktan yang tinggi juga berpengaruh terhadap kualitas bahan bakar, semakin tinggi nilai oktan, maka semakin bersih hasil pembakaran yang dihasilkan. Sehingga mesin selalu dalam kondisi  baik dan terawat.
Temperatur tabung elektroliser akan meningkat hingga 60°C akibat panas dari mesin dan pengaruh proses elektrlisis, sehingga perlu dilakukan pengisian ulang cairan elektrolit secara berkala (Sudirman 2008).

II. Instalasi pada mesin
Selang penyaluran gas HHO pada mesin yang masih menggunakan system karburator, bisa menggunakan metoda yang ada pada skema dual supply, yaitu pemasukan gas HHO melalui intake manifold dan saringan udara. Pemasukan gas melalui intake manifold akan terjadi pada setiap putaran mesin, baik saat rpm tinggi maupun rendah, sedangkan pemasukan gas HHO pada saringan udara terjadi jika pada saat rpm tinggi.
Tetapi ketika pedal gas diinjak tiba – tiba maupun ketika kendaraan menanjak, kevakuman terbesar terjadi pada saringan udara, sedangkan intake manifold bekerja dengan baik ketika putaran mesin konstan.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Dengan menggunakan elektroliser sebagai penghemat bahan bakar, membuat konsumsi bahan bakar dapat diminimalisir. Karena nilai oktan HHO lebih tinggi dari bensin, membuat hasil pembakaran lebih efektif dan lebih bersih, bensin yang dibakar dapat dibakar dengan maksimal sehingga penggunaan bensin dapat dikurangi. Selain itu,  mesin kendaraan menjadi lebih terawat karena berkurangya kotoran akibat pembakaran yang tidak sempurna. 
Saran
			Karena cairan elektrolit yang terdapat pada elektroliser dapat menguap ketika proses katalis berlangsung, sebaiknya lakukan pemeriksaan berkala dan melakukan penambahan cairan elektrolit sehingga cairan di dalam elektroliser tidak habis dan mengganggu proses katalisator.
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